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ABSTRAK 

Desa Sungai Nibung merupakan salah satu wilayah pesisir di Kabupaten Kubu Raya, yang telah ditetapkan sebagai 
salah satu kawasan konservasi di Kubu Raya. Pesisir Desa Sungai Nibung memiliki potensi sumberdaya alam dengan 
tingkat keanekaragaman tinggi, salah satunya mangrove. Mangrove memiliki peran penting secara ekologi dan 
ekonomi. Namun, pemanfaatan potensi sumberdaya alam yang tidak memperhatikan daya dukung lingkungan akan 
dapat mempengaruhi keseimbangan ekosistem, dan berdampak negatif pada keberadaan dan kelimpahan organisme. 
Keterbatasan data dan informasi mengenai potensi sumberdaya alam dan jasa-jasa lingkungan merupakan kendala 
utama dalam menentukan pola pengelolaan yang tepat untuk dikembangkan. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengidentifikasi jenis mangrove di wilayah pesisir Desa Sungai Nibung, Kabupaten Kubu Raya, Kalimantan Barat. 
Penelitian dilakukan pada bulan Oktober - November 2022. Pengambilan data keanekaragaman jenis mangrove 
dilakukan menggunakan metode eksploratif dengan mencatat semua jenis mangrove yang ditemui di lokasi penelitian. 
Sampel mangrove diambil bagian akar, batang, daun, bunga, dan buah untuk selanjutnya dilakukan identifikasi. Hasil 
penelitian menemukan delapan belas spesies mangrove di wilayah pesisir Desa Sungai Nibung, dimana jenis yang 
paling dominan adalah Avicennia, Rhizophora, Bruguiera, Sonneratia, dan Nypa. Berdasarkan kriteria Red List IUCN, B. 
hainesii masuk dalam status Critically Endangered (CR) atau terancam punah, sehingga masuk ke dalam prioritas 
konservasi. Inventarisasi potensi bioekologi dapat dijadikan baseline data dalam mewujudkan pengelolaan wilayah 
pesisir secara terpadu (ICZM) dan mendukung rencana pengelolaan dan zonasi KKP3K Kubu Raya. 

Kata kunci: Inventarisasi, Mangrove, Bruguiera hainesii, Sungai Nibung, Kalimantan Barat 

ABSTRACT 

Desa Sungai Nibung is one of the coastal areas in Kubu Raya Regency, which has been designated as a conservation 
area in Kubu Raya Regency. The coast of Desa Sungai Nibung has potential of natural resources with a high level of 
diversity, including mangrove. Mangroves have important roles in the field of ecology and economy. However, 
utilization of natural resources without regard to the carrying capacity of the environment will affect the balance of 
the ecosystem, and have a negative impact on the existence and abundance of organisms. Limited data and information 
regarding the potential of natural resources and environmental services is the main obstacle in determining the 
appropriate management pattern to be developed. This study aimed to identify the mangrove genera in the coastal 
area of Desa Sungai Nibung, Kubu Raya Regency, West Kalimantan. The research was conducted in October - 
November 2022. Data of the diversity of mangrove species were collected using an exploratory method by recording 
mangroves found at the study area. Mangrove samples were taken from roots, stems, leaves, flowers and fruit for 
further identification. The results of the study showed eighteen mangrove species in the coastal area of Desa Sungai 
Nibung, where the most dominant genera were Avicennia, Rhizophora, Bruguiera, Sonneratia, and Nypa. According to 
the IUCN Red List criteria, B. hainesii is listed as Critically Endangered (CR) status, so it was included in the 
conservation priority. An inventory of bioecological potential can be used as baseline data in realizing integrated 
coastal zone management and supporting KKP3K (Kawasan Konservasi Pesisir dan Pulau-Pulau Kecil) Kubu Raya. 
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1. Latar Belakang 
Kabupaten Kubu Raya terletak di Kalimantan 

Barat dengan luas wilayah 6.985,00 km2 dan luas 
pesisir sebesar ±136.786,80 Ha (BPS Kabupaten Kubu 
Raya, 2021). Salah satu desa pesisir yang ada di 

Kabupaten Kubu Raya adalah Desa Sungai Nibung. 
Desa tersebut memiliki potensi sumberdaya alam 
dengan tingkat keanekaragaman tinggi, seperti 
ekosistem mangrove, perikanan tangkap dan 
budidaya, kepiting, udang, kerang, dan organisme 
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akuatik lainnya (BPSPL Pontianak, 2019). 
Berdasarkan Keputusan Menteri Lingkungan Hidup 
dan Kehutanan tahun 2017, Desa Sungai Nibung 
memiliki luas hutan desa sebesar 3.058 Ha. Hutan 
desa dibagi ke dalam beberapa zona lindung dan zona 
pemanfaatan. Desa Sungai Nibung dengan potensi 
sumberdaya alam yang tinggi, diperlukan pengelolaan 
kawasan secara berkelanjutan berbasis konservasi. 

Berdasarkan Peraturan Daerah Provinsi 
Kalimantan Barat Nomor 1 Tahun 2019 dan 
Keputusan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor 
92/Kepmen-KP/2020, Desa Sungai Nibung telah 
ditetapkan sebagai salah satu kawasan konservasi di 
Kabupaten Kubu Raya. Pada tahun 2021, luas hutan 
mangrove di Kalimantan Barat adalah 1.752,28 km2, 
dimana ±1.328,87 km2 atau sekitar 75,84% tersebar 
di Kabupaten Kubu Raya (Bappeda Kabupaten Kubu 
Raya, 2021). Berdasarkan hasil penelitian 
sebelumnya, terdapat 34 jenis mangrove di 
Kabupaten Kubu Raya, yang didominasi oleh 
Sonneratia caseolaris, S. alba, Rhizophora apiculata, 
dan Avicennia alba (BPSPL Pontianak, 2019). Selain 
Kubu Raya, vegetasi mangrove juga tersebar luas di 
beberapa kabupaten pesisir lain di Kalimantan Barat, 
seperti Sambas (Meidiana et al., 2019), Singkawang 
(Nursofiati et al., 2020; Kusuma dan Safitri et al., 
2021), Mempawah (Marini et al., 2018; Rumalean et 
al., 2019; Yuniarti, 2021; Zuswiryati et al., 2022), 
Bengkayang (Nurrahman et al., 2012; Hariphin et al., 
2016), Kayong Utara (Khairunnisa et al., 2020; Apriani 
et al., 2022), dan Ketapang (Padli et al., 2019). 

Hutan mangrove banyak ditemukan hidup di 
daerah estuari atau zona yang masih terpengaruh oleh 
pasang surut. Di lingkungan, faktor fisika-kimia 
perairan, seperti suhu, salinitas, pH, dan karakteristik 
substrat sangat berpengaruh terhadap produktivitas 
suatu ekosistem (Das et al., 2019). Diantara semua 
parameter lingkungan, salinitas merupakan faktor 
pembatas yang memegang peran penting dalam 
pembentukan dan produktivitas mangrove (Kodikara 
et al., 2018). Variasi salinitas dan kemampuan 
adaptasi masing-masing spesies mangrove berkaitan 
erat dengan pola pertumbuhan dan distribusinya 
(Bomfim et al., 2018; Das et al., 2019). Mangrove 
memiliki laju pertumbuhan lebih cepat pada kondisi 
salinitas rendah dibandingkan dengan salinitas yang 
tinggi (Perera et al., 2013). Perbedaan kondisi 
lingkungan dapat mengakibatkan dominasi jenis 
mangrove tertentu yang menyebabkan adanya 
diferensiasi habitat (Raganas dan Magcale-Macandog, 
2020). Selain itu, kehidupan mangrove juga 
dipengaruhi oleh karakteristik substrat. Jenis substrat 
mempengaruhi pertumbuhan mangrove, dimana 
secara umum mangrove hidup di daerah estuari 
dengan jenis substrat berlumpur (Purwanto et al., 
2022). 

Mangrove dilaporkan memiliki peran ekologis 
dan ekonomis. Secara ekologi, mangrove di 
Kabupaten Kubu Raya berperan sebagai penyimpan 

karbon (Heriyanto dan Subiandono, 2016), ekowisata 
(Jabbar et al., 2021; Andri et al., 2022), serta 
menyediakan habitat berbagai jenis organisme 
akuatik, seperti ikan (Asan et al., 2019), kepiting 
bakau (Thasya et al., 2023), bivalvia dan gastropoda 
(Safitri et al., 2023a; Safitri et al., 2023b). Selain itu, 
mangrove juga memiliki peran penting yang 
mendukung perekonomian bagi masyarakat lokal, 
antara lain pemanfaatan kayu bakar dan arang, 
penangkapan produk perikanan seperti kepah (Rp. 
16.000/kg), kepiting (Rp. 80.000–100.000/kg), udang 
wangkang (Rp. 45.000/kg), udang galah (Rp. 85.000-
115.000/kg), Ikan Sembilang dan Tomang (Rp. 
25.000/kg), Ikan Kakap Putih (Rp. 65.000/kg), dan 
Ikan Betutu (Rp. 85.000/kg). Selain itu, perairan 
sekitar kawasan mangrove juga dimanfaatkan sebagai 
area budidaya Ikan Tirus yang dijual gelembungnya 
untuk benang jahit medis seharga Rp. 20.000.000/ons 
(Ekosistem Khatulistiwa Lestari, 2022). 

Disamping potensi dan peran penting yang ada, 
vegetasi mangrove di Kabupaten Kubu Raya 
dilaporkan mengalami deforestasi mencapai 109.923 
Ha (18.320 Ha/th) selama tahun 2013–2018 
(Ekosistem Khatulistiwa Lestari, 2022), yang 
diakibatkan adanya pembukaan lahan untuk tambak 
budidaya dan penebangan liar. Ancaman terhadap 
keberadaan mangrove dapat diminimalisir dengan 
pengelolaan wilayah pesisir secara terpadu 
(Integrated Coastal Zone Management) dengan 
melibatkan masyarakat dan seluruh stakeholder yang 
ada. Inventarisasi potensi spesies lokal, keberadaan 
dan distribusi khususnya vegetasi mangrove 
merupakan salah satu strategi pengelolaan 
keanekaragaman hayati di wilayah pesisir. Selain itu, 
pendataan potensi bioekologi di perairan Desa Sungai 
Nibung juga dapat mendukung rencana pengelolaan 
dan zonasi Kawasan Konservasi Pesisir dan Pulau-
Pulau Kecil (KKP3K) Kubu Raya dan Perairan 
sekitarnya. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan 
untuk mengidentifikasi jenis mangrove di kawasan 
pesisir Desa Sungai Nibung, Kubu Raya, Kalimantan 
Barat. 

 
2. Metodologi 

Pengambilan data mangrove dilakukan pada 
bulan Oktober - November 2022 di kawasan pesisir 
Desa Sungai Nibung, Kabupaten Kubu Raya, 
Kalimantan Barat (Gambar 1). Pengambilan data 
keanekaragaman jenis dilakukan dengan metode 
eksploratif dengan mencatat semua jenis mangrove 
yang ditemui di lokasi penelitian. Sampel mangrove 
dari masing-masing spesies diambil bagian akar, 
batang, daun, bunga, dan buah. Selanjutnya, 
identifikasi sampel dilakukan dengan merujuk pada 
buku identifikasi mangrove oleh Duke (2006) dan 
Djamaluddin (2018). Setelah itu, jenis mangrove yang 
ditemukan di lokasi penelitian ditetapkan kriteria dari 
https://www.iucnredlist.org/ untuk melihat status 
konservasinya.

https://www.iucnredlist.org/
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3. Hasil dan Pembahasan 
Jenis Mangrove yang ditemukan di Pesisir Desa 
Sungai Nibung 

Berdasarkan hasil pengamatan morfologi, 
terdapat 18 spesies mangrove yang ada di kawasan 
pesisir Desa Sungai Nibung, Kalimantan Barat (Tabel 
1). Dari semua jenis yang teridentifikasi, berdasarkan 
status konservasi menurut IUCN Red List of 
Threatened Species, sebanyak 83,33% mangrove 
dalam status LC (Least Concern), 11,11% (Near 
Threatened), dan 5,56% (Critically Endangered). Jenis 
yang paling dominan ditemukan yaitu Avicennia, 
Rhizophora, Bruguiera, Sonneratia, dan Nypa. Di Desa 
Sungai Nibung, ditemukan mangrove Bruguiera 
hainesii atau yang dikenal dengan nama lokal Tumuk 
Putih masuk ke dalam status Critically Endangered 
(CR) atau terancam punah. Spesies tersebut sangat 
jarang ditemukan, sehingga masuk ke dalam prioritas 
konservasi. Keberadaan spesies tersebut mendukung 
ditetapkannya Desa Sungai Nibung menjadi salah satu 
Kawasan Konservasi Pesisir dan Pulau-Pulau Kecil 
(KKP3K) di Kabupaten Kubu Raya. Hasil pendataan 
mangrove sebelumnya yang dilakukan oleh BPSPL 
Pontianak (2019), menemukan Kandelia candel 
sebagai spesies endemik di Kabupaten Kubu Raya. 
Namun, spesies tersebut tidak ditemukan di pesisir 
Desa Sungai Nibung. 

 

 
Gambar 2. Avicennia marina yang ditemukan di pesisir 

Desa Sungai Nibung 

Menurut Duke (2006), klasifikasi mangrove 
Avicennia marina, yaitu: 

Kingdom :  Plantae 
Divisi  :  Tracheophyta 
Kelas  :  Magnoliopsida 
Ordo  :  Lamiales 
Famili  :  Acanthaceae 
Genus  :  Avicennia  
Spesies  :  Avicennia marina 

A. marina dikategorikan sebagai mangrove mayor 
dan selalu ditemukan di ekosistem mangrove. Spesies 
ini memiliki toleransi dan resisten terhadap stres 
lingkungan (Kumar et al., 2011) seperti salinitas 
tinggi, curah hujan rendah, dan suhu yang tinggi (Gab-
Alla et al., 2010). A. marina memiliki beberapa 
mekanisme adaptasi untuk mencegah gangguan 
fisiologis akibat stres lingkungan (Tobing et al., 2022). 
Mekanisme adaptasi terhadap salinitas, antara lain 
ukuran daun kecil, trikoma pada daun, ekskresi kristal 
garam dari permukaan daun, dan cryptophore stomata 
(Reef dan Lovelock, 2015). Daun A. marina memiliki 
anatomi yang unik (Tobing et al., 2022), yaitu kelenjar 
garam dan jaringan penyimpan air (hypodermis) yang 
berperan penting dalam mekanisme adaptasi 
terhadap kondisi perubahan lingkungan yang ekstrim 
(Robert et al., 2011). Mangrove A. marina ditemui di 
sepanjang sungai yang dipengaruhi pasang surut.  Di 
Kalimantan Barat, mangrove ini ditemukan di Kuala 
Singkawang (Nursofiati et al., 2020), Mempawah 
Mangrove Park (Rumalean et al., 2019), Kayong Utara 
(Khairunnisa et al., 2020), dan Kubu Raya (BPSPL, 
2019). 

Spesies A. marina pada umumnya memiliki akar 
tunjang dan akar napas berbentuk jari yang tipis. Kulit 
kayu bagian luar berwarna abu-abu kecoklatan 
dengan permukaan halus. Permukaan atas daun 
berwarna hijau tua, sedangkan bagian bawah 
berwarna hijau kekuningan atau abu-abu kehijauan. 
Daun berbentuk bulat memanjang atau elips bulat 
dengan ujung membundar dan menyempit ke arah 
gagang. Bunga tersusun secara bergerombol pada 
ujung tandan, sedangkan buah berbentuk seperti hati 
dengan warna kuning kehijauan. 

 
Gambar 1. Peta lokasi penelitian di pesisir Desa Sungai Nibung Kalimantan Barat 
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Tabel 1. Jenis Mangrove yang Ditemukan di Pesisir Desa Sungai Nibung 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
Status Konservasi, LC: Least Concern, NT: Near Threatened, En: Endangered, Vu: Vulnerable, CR: Critically Endangered. Keterangan: + (ada); 
+++ (dominan) 
 

 
Gambar 3. Avicennia alba yang ditemukan di pesisir Desa 

Sungai Nibung 

Menurut Djamaluddin (2018), klasifikasi 
mangrove Avicennia alba, yaitu: 
Kingdom :  Plantae 
Divisi  :  Tracheophyta 
Kelas  :  Magnoliopsida 
Ordo  :  Lamiales 
Famili  :  Acanthaceae 
Genus  :  Avicennia  
Spesies  :  Avicennia alba 

A. alba merupakan mangrove pioneer sehingga 
hampir selalu ditemukan di ekosistem mangrove. 
Spesies ini tumbuh subur pada jenis substrat 
berlumpur, dan memiliki tingkat adaptasi tinggi 
terhadap salinitas (Rodtassana dan Poungparn, 
2012). Pohon A. alba berbentuk belukar dan tumbuh 
menyebar di daerah pasang surut. Sistem perakaran 
horizontal dan memiliki akar napas (pneumatophores) 
yang rumit, tipis dan berbentuk seperti jari. Sistem 
perakaran tersebut dapat berfungsi sebagai 
perangkap sedimen. Kulit kayu bagian luar berwarna 
coklat gelap, terdapat tonjolan kecil atau terkadang 
halus. Daun berbentuk lanset, tetapi ada juga yang 
bentuk elips dengan ujung daun meruncing. 
Permukaan daun halus, bagian atas berwarna hijau 
mengkilat dan bagian bawah berwarna pucat. Bunga 
bergerombol di bagian ujung atau tangkai bunga, 
berwarna hijau kekuningan. Buah berbentuk kerucut, 
berwarna hijau muda kekuningan. 

Mangrove api-api banyak dimanfaatkan sebagai 

bahan makanan (Efriyeldi et al., 2019) dengan cara 
diversifikasi jenis olahan sehingga memiliki nilai 
tambah (added value). Selain itu, secara tradisional, A. 
alba banyak dimanfaatkan untuk obat-obatan (Wona 
et al., 2009), memiliki aktivitas biologis seperti 
antioksidan (Nuryadi et al., 2019), antibakteri (Fitri et 
al., 2018), bioformalin (Rahmah dan Usman, 2019), 
serta fitoremediasi. Berdasarkan hasil penelitian 
sebelumnya, A. alba dilaporkan dapat menyerap 
logam berat (Rachmawati et al., 2018) seperti Pb dan 
Cu, khususnya pada bagian akar dengan konsentrasi 
51,5 mg/kg (Harnani dan Titah, 2017). 

 

 
Gambar 4. Rhizophora apiculata yang ditemukan di pesisir 

Desa Sungai Nibung 

Menurut Duke (2006), klasifikasi mangrove 
Rhizophora apiculata, yaitu: 
Kingdom : Plantae 
Divisi  : Magnoliophyta 
Kelas  : Magnolopsida 
Ordo  : Myrtales 
Famili  : Rhizophoraceae 
Genus  : Rhizophora  
Spesies  : Rhizophora apiculata 

R. apiculata memiliki perakaran yang khas, dan 
terkadang terdapat akar udara yang keluar dari 
cabang. Akar memiliki kayu yang sangat keras. Daun 
berbentuk elips menyempit dengan bagian ujung 
meruncing, berwarna hijau tua, sedangkan pada 
bagian tengah berwarna hijau muda. Daun R. 
apiculata berukuran lebih kecil dibandingkan dengan 

No Nama Ilmiah Nama Lokal Status Ekologi Keberadaan 
1 Avicennia marina Api-api LC +++ 
2 Avicennia alba Api-api putih LC +++ 
3 Rhizophora apiculata Bakau putih LC +++ 
4 Rhizophora mucronata Bakau merah LC +++ 
5 Rhizophora stylosa Bakau LC +++ 
6 Bruguiera hainesii Tumuk putih CR + 
7 Bruguiera gymnorhiza Tumuk LC +++ 
8 Bruguiera parviflora Lenggadai LC +++ 
9 Bruguiera sexangula - LC +++ 

10 Sonneratia alba Perepat LC +++ 
11 Sonneratia ovata Perepat NT + 
12 Acrostichum aureum Piai LC + 
13 Ceriops decandra Gadai NT + 
14 Excoecaria agallocha Bebutak LC + 
15 Xylocarpus granatum Nyireh LC + 
16 Lumnitzera racemosa Teruntum LC + 
17 Nypa fruticans Nipah LC +++ 
18 Scyphipora hydrophyllaceae - LC + 
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spesies Rhizophora lainnya. Kepala bunga berwarna 
kekuningan, buah bulat memanjang, berbintil, warna 
hijau jingga. Spesies memiliki dominasi tinggi di Desa 
Sungai Nibung, tumbuh pada substrat berlumpur dan 
tergenang pada saat pasang, serta masukan air tawar 
yang kuat secara permanen. Hasil penelitian 
sebelumnya, bagian kulit batang, akar muda, dan daun 
R. apiculata telah banyak dimanfaatkan sebagai obat-
obatan tradisional (Abubakar et al., 2019), dan 
ekstrak kulit akar menunjukkan aktivitas antibakteri 
(Sormin et al., 2021). 

 

 
Gambar 5. Rhizophora mucronata yang ditemukan di 

pesisir Desa Sungai Nibung 

Menurut Duke (2006), klasifikasi mangrove 
Rhizophora mucronata, yaitu: 
Kingdom : Plantae 
Divisi  : Tracheophyta 
Kelas  : Magnoliopsida 
Ordo  : Malpighiales 
Famili  : Rhizophoraceae 
Genus  : Rhizophora  
Spesies  : Rhizophora mucronata 

Batang pohon berwarna gelap hingga kehitaman, 
memiliki akar tunjang dan akar udara yang tumbuh 
dari percabangan bagian bawah. Daun berbentuk 
elips melebar hingga bulat memanjang dengan bagian 
meruncing. Bunga terletak di ketiak daun. Buah 
berbentuk lonjong berukuran antara 5-7 cm, 
berwarna hijau kecoklatan. Berdasarkan hasil 
penelitian sebelumnya, mangrove R. mucronata 
tumbuh optimal pada salinitas 17,5 ppt. Sedangkan 
kadar salinitas yang terlalu tinggi dapat menyebabkan 
penurunan pertumbuhan (Khan dan Aziz, 2001). 
Spesies ini dilaporkan memiliki kelenjar garam pada 
bagian daun sehingga bersifat salt excluders. Pada 
kondisi salinitas tinggi, kadar garam yang masuk ke 
dalam tubuh mangrove akan diakumulasi pada daun 
yang sudah tua, kemudian dikeluarkan untuk 
menghilangkan garam dari tanaman (Parida dan Jha, 
2010). 

 

 
Gambar 6. Rhizophora stylosa yang ditemukan di pesisir 

Desa Sungai Nibung 

Menurut Duke (2006), klasifikasi mangrove 
Rhizophora stylosa, yaitu: 
Kingdom : Plantae 
Divisi  : Tracheophyta 
Kelas  : Magnoliopsida 
Ordo  : Malpighiales 
Famili  : Rhizophoraceae 
Genus  : Rhizophora  
Spesies  : Rhizophora stylosa 

Pohon terdiri dari satu atau banyak batang 
dengan warna abu-abu hingga kehitaman. Terdapat 
akar tunjang dan akar udara yang tumbuh dari cabang 
bawah. Daun berbentuk elips melebar dengan ujung 
meruncing, lapisan daun bagian bawah berbintik 
teratur. Mangrove ini memiliki jumlah bunga paling 
banyak dibandingkan dengan spesies Rhizophora 
lainnya. Buah berbintik agak halus. Spesies R. stylosa 
tumbuh subur dan mendominasi pada jenis substrat 
keras. Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya, R. 
stylosa memiliki pola distribusi mengelompok (Indra 
et al., 2019). Pola distribusi ini dipengaruhi oleh jenis 
substrat dan karakteristik propagule (Susilo, 2017). 

 

 
Gambar 7. Bruguiera hainesii yang ditemukan di pesisir 

Desa Sungai Nibung 

Menurut Duke (2006), klasifikasi mangrove 
Bruguiera hainesii, yaitu: 
Kingdom : Plantae 
Divisi  : Tracheophyta 
Kelas  : Magnoliopsida 
Ordo  : Lamiales 
Famili  : Rhizoporaceae 
Genus  : Bruguiera  
Spesies  : Bruguiera hainesii 
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Mangrove B. hainesii memiliki banyak akar lutut, 
kulit luar berwarna coklat sampai abu-abu. Daun 
berbentuk elips dan akutus di bagian ujung dan 
pangkal. Memiliki daun tipe sederhana dan susunan 
daun berlawanan. Mangrove ini merupakan salah satu 
spesies mangrove dengan status Critically Endangered 
(CR) atau terancam punah berdasarkan kriteria Red 
List IUCN (Duke et al., 2010). Selain itu, spesies ini juga 
merupakan mangrove yang sangat jarang sehingga 
masuk ke dalam prioritas konservasi. Spesies B. 
hainesii tersebar di Myanmar, Thailand, Malaysia, 
Singapura, Papua Nugini, Kepulauan Solomon, dan 
Indonesia (Cooper et al., 2016), termasuk Kubu Raya, 

Kalimantan Barat (BPSPL Pontianak, 2021). 
 

 
Gambar 8. Bruguiera gymnorrhiza yang ditemukan di 

pesisir Desa Sungai Nibung 

Menurut Duke (2006), klasifikasi mangrove 
Bruguiera gymnorrhiza, yaitu: 
Kingdom : Plantae 
Divisi  : Magnoliophyta 
Kelas  : Magnoliopsida 
Ordo  : Myrtales 
Famili  : Rhizophoraceae 
Genus  : Bruguiera 
Spesies  : Bruguiera gymnorrhiza 

Mangrove ini memiliki akar lutut dan papan 
melebar ke arah samping pada bagian pangkal pohon. 
Daun lapisan atas berwarna hijau kekuningan dan 
bagian bawah terdapat bercak hitam. Daun berbentuk 
elips dengan ujung meruncing. Djamaluddin (2018) 
menyatakan bahwa spesies ini banyak tumbuh di 
sepanjang sungai dengan tingkat salinitas yang 
rendah dan jenis substrat lumpur atau pasir yang 
relatif kering. Allen et al. (2000) menyatakan bahwa 
spesies B. gymnorrhiza memiliki tingkat toleransi 
lebih tinggi terhadap salinitas dibandingkan dengan B. 
sexangulata. Berdasarkan hasil penelitian 
sebelumnya, spesies B. gymnorrhiza dilaporkan 
bersifat salt excluders. Pada kondisi salinitas tinggi, 
kadar garam yang masuk ke dalam tubuh mangrove 
akan diakumulasi pada daun yang sudah tua, 
kemudian dikeluarkan. Hasil penelitian sebelumnya, 
melaporkan bahwa mangrove B. gymnorrhiza dapat 

dimanfaatkan sebagai antibakteri dan anti jamur 
(Audah et al., 2020; Sormin et al., 2021). 

 

 
Gambar 9. Bruguiera parviflora yang ditemukan di pesisir 

Desa Sungai Nibung 

Menurut Duke (2006), klasifikasi mangrove 
Bruguiera parviflora, yaitu: 
Kingdom : Plantae 
Divisi  : Magnoliophyta 
Kelas  : Magnoliopsida 
Ordo  : Myrtales 
Famili  : Rhizophoraceae 
Genus  : Bruguiera 
Spesies  : Bruguiera parviflora 

Mangrove ini berupa semak atau pohon kecil yang 
memiliki jenis akar lutut. Daun berbentuk elips 
dengan bagian ujung meruncing. Pada bagian bawah 
terdapat bercak hitam. Spesies ini hidup pada substrat 
dengan karakteristik lumpur dan pasir. Daun bertipe 
sederhana dengan susunan berlawanan. 

 

 
Gambar 10. Bruguiera sexangula yang ditemukan di 

pesisir Desa Sungai Nibung 

Menurut Duke (2006), klasifikasi mangrove 
Bruguiera sexangula, yaitu: 
Kingdom : Plantae 
Divisi  : Magnoliophyta 
Kelas  : Magnoliopsida 
Ordo  : Myrtales 
Famili  : Rhizophoraceae 
Genus  : Bruguiera 
Spesies  : Bruguiera sexangula 

Mangrove jenis ini memiliki jenis akar lutut, tetapi 
terkadang akar papan. Daun berbentuk elips dengan 
ujung meruncing, agak tebal dan terdapat bercak 
hitam pada bagian bawah. Bunga kadang-kadang 
terdapat rambut halus pada bagian tepi. Allen et al. 
(2000) menyatakan bahwa spesies ini umumnya 
tumbuh di hulu muara yang didominasi oleh air tawar. 

 



Safitri, I., Kushadiwijayanto, A. A., Nurdiansyah, S. I., Sofiana, M. S. J., dan Andreani. (2024). Inventarisasi Jenis Mangrove di Wilayah Pesisir 
Desa Sungai Nibung, Kalimantan Barat. Jurnal Ilmu Lingkungan, 22(1),109-124 doi:10.14710/jil.22.1.109-124. 

115 
© 2024, Program Studi Ilmu Lingkungan Sekolah Pascasarjana UNDIP 
 

 
Gambar 11. Sonneratia alba yang ditemukan di pesisir 

Desa Sungai Nibung 

Menurut Duke (2006), klasifikasi mangrove 
Sonneratia alba, yaitu: 
Kingdom : Plantae 
Divisi  : Magnoliophyta 
Kelas  : Magnoliopsida 
Ordo  : Myrtales 
Famili  : Sonneratiaceae 
Genus  : Sonneratia 
Spesies  : Sonneratia alba 

Mangrove ini memiliki kulit kayu berwarna putih 
tua hingga coklat, akar berbentuk kabel di bawah 
tanah dan muncul ke bagian permukaan sebagai akar 
napas. Daun berbentuk bulat dengan bagian ujung 
membundar. Tipe daun sederhana dengan susunan 
berlawanan. Buah berbentuk seperti bola, bagian 
ujung bertangkai dan dasar terbungkus kelopak 
bunga. S. alba termasuk ke dalam jenis mangrove 
pionir, tidak toleran terhadap air tawar dalam periode 
yang lama. Mangrove tumbuh subur pada substrat 
campuran lumpur dan pasir. Berdasarkan hasil 
penelitian sebelumnya, mangrove jenis ini dilaporkan 
mengandung beberapa senyawa bioaktif (Usman et 
al., 2020), sebagai antibakteri (Gazali dan Nufus, 
2019), antioksidan (Gazali et al., 2020), anti jamur 
(Kusumadewi et al., 2014). Selain itu, pemanfaatan 
lain mangrove S. alba yaitu bagian daun sebagai teh 
fungsional (Mandang et al., 2021), buah dijadikan 
minuman kesehatan (Gazali et al., 2020). 

Sonneratia merupakan salah satu genus 
mangrove yang hanya terdapat di kawasan 
Indomalaya (Mao dan Foong, 2013). Pohon berukuran 
kecil atau sedang dengan akar napas vertikal. Daun 
berbentuk bulat dengan ujung membundar. Buah 
berbentuk seperti bola, ujung bertangkai dan bagian 
dasar terbungkus kelopak bunga. Geisen et al. (2007) 
menyatakan bahwa S. ovata hanya ditemukan di dekat 
daratan dan tidak pernah hidup di substrat keras 
seperti terumbu karang. Khumaidah et al. (2019), 
menyatakan bahwa Sonneratia memiliki kemampuan 
yang tinggi untuk beradaptasi di lingkungan ekstrim 
seperti suhu dan salinitas tinggi, serta substrat dalam 
kondisi anaerob. Kondisi tersebut membuat 

mangrove Sonneratia banyak menghasilkan metabolit 
sekunder dengan beberapa bioaktivitas (Khumaidah 
et al., 2018), seperti antimikroba dan antioksidan 
(Nurmalasari et al., 2016). Selain itu, semua bagian 
mangrove ini telah dimanfaatkan secara tradisional 
untuk pengobatan (Nguyen et al., 2015). Berdasarkan 
hasil penelitian sebelumnya, S. ovata dilaporkan 
mengandung nutrisi seperti protein (9,33%), lemak 
(1,80%), dan karbohidrat (2,19%) (Astuti et al., 
2021). Mangrove ini merupakan salah satu spesies 
mangrove dengan status Near Threatened (NT) atau 
hampir punah (Salmo et al., 2010) berdasarkan 
kriteria Red List IUCN. 

 

 
Gambar 12. Sonneratia ovata yang ditemukan di pesisir 

Desa Sungai Nibung 

Menurut Duke (2006), klasifikasi mangrove 
Sonneratia ovata, yaitu: 
Kingdom : Plantae 
Divisi  : Tracheophyta 
Kelas  : Magnoliopsida 
Ordo  : Myrtales 
Famili  : Lythraceae 
Genus  : Sonneratia 
Spesies  : Sonneratia ovata 

Batang pohon lurus, tebal di bagian pangkal dan 
tipis pada bagian ujung, berwarna coklat. Daun 
majemuk, menyirip dengan tekstur kasar, letaknya 
berjauhan dan tidak teratur. Daun paling bawah selalu 
terletak jauh dari daun yang lain. Ujung daun agak 
tumpul berwarna coklat seperti karat. Tangkai daun 
dewasa tegak dan kokoh. Terdapat banyak duri 
berwarna hitam. Tidak terdapat bunga dan buah. 
Banyak tumbuh di bagian daratan, jarang tergenang 
air dalam periode yang lama, dan daerah terbuka 
dengan banyak sinar matahari. 

Hasil penelitian sebelumnya, menyebutkan 
bahwa A. aureum memiliki kandungan senyawa 
bioaktif (Badhsheeba dan Vadivel, 2020; Linda et al., 
2022) dengan aktivitas biologi, seperti antioksidan 
dan antiinflamasi (Kimura et al., 2017; Hanin dan 
Pratiwi, 2017), antivirus (Uddin et al., 2013), anti-
parasit (Devi et al., 2015). Selain itu, A. aureum juga 
dilaporkan sebagai bioakumulasi logam berat 
(Sanubari et al., 2016).
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Gambar 13. Acrostichum aureum yang ditemukan di 

pesisir Desa Sungai Nibung 

Kingdom : Plantae 
Divisi  : Pteridophyta 
Kelas  : Pteridopsida 
Ordo  : Polypodiales 
Famili  : Pteridaceae 
Genus  : Acrostichum 
Spesies  : Acrostichum aureum 
 

 
Gambar 14. Ceriops decandra yang ditemukan di pesisir 

Desa Sungai Nibung 

Menurut Duke (2006), klasifikasi mangrove 
Ceriops decandra, yaitu: 
Kingdom : Plantae 
Divisi  : Magnoliophyta 
Kelas  : Magnoliopsida 
Ordo  : Myrtales 
Famili  : Rhizophoraceae 
Genus  : Ceriops 
Spesies  : Ceriops decandra 

 
Mangrove berbentuk pohon atau semak kecil, 

kulit kayu berwarna coklat dengan permukaan halus. 
Daun berwarna hijau mengkilap, berbentuk elips 
dengan ujung membundar. Tipe daun sederhana 
dengan susunan berlawanan. Bentuk dan ukuran 
daun sangat beragam. Bunga mengelompok. Buah 
berbentuk silinder, berwarna hijau hingga coklat. 

Mangrove ini merupakan salah satu spesies mangrove 
dengan status Near Threatened (NT) atau hampir 
punah (Ellison et al., 2010) berdasarkan kriteria Red 
List IUCN (Duke et al., 2010). 

 

 
Gambar 15. Excoecaria agallocha yang ditemukan di 

pesisir Desa Sungai Nibung 

Menurut Duke (2006), klasifikasi mangrove 
Excoecaria agallocha, yaitu: 
Kingdom : Plantae 
Divisi  : Magnoliophyta 
Kelas  : Magnoliopsida 
Ordo  : Euphorbiales 
Famili  : Euphorbiaceae 
Genus  : Excoecaria 
Spesies  : Excoecaria agallocha 

Pohon mangrove kecil, kulit kayu berwarna abu-
abu. Akar menjalar di sepanjang permukaan tanah. 
Daun berbentuk elips dengan ujung meruncing, 
berwarna hijau tua, bergerigi halus pada bagian 
pinggir. Tipe daun sederhana dengan susunan 
bersilangan. Buah berbentuk bulat seperti bola dan 
berwarna hijau. Di Desa Sungai Nibung, mangrove ini 
banyak ditemukan di bagian pinggiran atau daratan 
yang tidak tergenang oleh air. Di Kalimantan Barat, 
spesies ini ditemukan di pesisir Desa Bakau Besar 
(Zuswiryati et al., 2022), Paloh (Meidiana et al., 2019), 
Kubu Raya (Irpan et al., 2017). Hasil penelitian 
sebelumnya, mangrove E. agallocha dilaporkan 
mengandung beberapa senyawa aktif (Kaliamurthi 
dan Selvaraj, 2016) dengan aktivitas biologis, seperti 
antibakteri (Puspitasari, 2017), biopestisida 
(Setyastuti et al., 2022). 

Pohon mangrove X. granatum memiliki kulit kayu 
berwarna coklat muda hingga kekuningan. Terdapat 
akar papan yang melebar ke bagian samping pohon. 
Daun agak tebal, berpasangan, berbentuk elips 
dengan ujung membundar. Tipe daun majemuk 
dengan susunan berlawanan. Buah berbentuk seperti 
bola berwarna hijau kecoklatan. Buah menempel pada 
dahan yang dekat dengan permukaan tanah. Di Desa 
Sungai Nibung, spesies ini banyak dijumpai di 
sepanjang pinggiran sungai atau pinggir daratan dari 
vegetasi mangrove. Di Kalimantan Barat, spesies X. 
granatum dilaporkan banyak tumbuh di pesisir Kubu 
Raya (BPSPL Pontianak, 2019). Spesies ini dilaporkan 
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mengandung senyawa bioaktif yang dimanfaatkan 
untuk antibakteri (Gabariel et al., 2019), antivirus 
(Kartikasari et al., 2017), dan antioksidan (Sapitri et 
al., 2019). 

 

 
Gambar 16. Xylocarpus granatum yang ditemukan di 

pesisir Desa Sungai Nibung 

Menurut Duke (2006), klasifikasi mangrove 
Xylocarpus granatum, yaitu: 
Kingdom : Plantae 
Divisi  : Magnoliophyta 
Kelas  : Magnoliopsida 
Ordo  : Sapindales 
Famili  : Meliaceae 
Genus  : Xylocarpus  
Spesies   : Xylocarpus granatum 
 

 
Gambar 17. Lumnitzera racemosa yang ditemukan di 

pesisir Desa Sungai Nibung 

Menurut Duke (2006), klasifikasi mangrove 
Lumnitzera racemosa, yaitu: 
Kingdom : Plantae 
Divisi  : Magnoliophyta 
Kelas  : Magnoliopsida 
Ordo  : Myrtales 
Famili  : Combretaceae 
Genus  : Lumnitzera  
Spesies  : Lumnitzera racemosa 

L. racemosa merupakan salah satu spesies 
mangrove yang ditemukan di pesisir Kubu Raya 
(BPSPL Pontianak, 2019). Mangrove berupa belukar 
atau pohon kecil, tidak memiliki akar napas. Daun 
berbentuk bulat dengan ujung membundar, agak 
tebal, keras dan kaku, tipe sederhana dengan susunan 
bersilangan. Buah berbentuk elips berwarna hijau 
kekuningan. Hasil penelitian sebelumnya melaporkan 

bahwa spesies ini banyak tumbuh di daerah estuari 
yang mendekati daratan dengan tingkat salinitas yang 
rendah (Nakhawa et al., 2012). L. racemosa 
membentuk komunitas dan biasanya tumbuh 
bersamaan dengan jenis mangrove dominan lainnya 
(Duke et al., 2010). 

Mangrove ini dilaporakan mengandung senyawa 
aktif (Darwish et al., 2019) yang banyak dimanfaatkan 
secara tradisional untuk mengobati berbagai macam 
penyakit (Manohar, 2021). Selain itu, senyawa 
bioaktif juga menunjukkan aktivitas biologis, seperti 
antibakteri dan antijamur (Arshan et al., 2020; 
Eswaraiah et al., 2020), antioksidan (Hafizah-Malik et 
al., 2017), antidiabetes (Nguyen et al., 2017; Ranjana 
et al., 2019), anti inflamasi (Yu et al., 2018), anti 
kanker (Eswaraiah et al., 2020), antikoagulan (Paul 
dan Ramasubbu, 2017), serta bioinsektisida (Jisha dan 
Sreeja, 2018; Dhavan dan Jadhav, 2020). 

 

 
Gambar 18. Nypa fruticans yang ditemukan di pesisir Desa 

Sungai Nibung 

Menurut Djamaluddin (2018), klasifikasi 
mangrove Nypa fruticans, yaitu: 
Kingdom : Plantae  
Divisi  : Magnoliophyta 
Kelas  : Liliopsida 
Ordo  : Arecales 
Famili  : Arecaceae 
Genus  : Nypa 
Spesies  : Nypa fruticans 

N. fruticans atau yang biasa disebut dengan nipah 
memiliki ciri morfologi yaitu membentuk rumpun, 
batang sangat kuat. Daun berbentuk lanset dengan 
ujung meruncing, berwarna hijau mengkilat, susunan 
seperti daun kelapa. Buah berbentuk bulat, kaku, 
berserat, dan berwarna coklat. Beberapa penelitian 
sebelumnya telah melaporkan pemanfaatan nipah, 
antara lain untuk bahan pembuat atap dan bahan 
bakar (Okugbo et al., 2012), bahan makanan (Aini et 
al., 2020; Cheablam dan Chanklap, 2020), serta obat-
obatan (Hossain dan Islam, 2015). Selain itu, nipah 
juga dilaporkan mengandung senyawa bioaktif 
sebagai antidiabetes dan (Sukairi et al., 2018), 
antioksidan dan antibakteri (Imra et al., 2016). 
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Gambar 19. Scyphipora hydrophyllaceae yang ditemukan 

di pesisir Desa Sungai Nibung 

Menurut Djamaluddin (2018), klasifikasi 
mangrove Nypa fruticans, yaitu: 
Kingdom : Plantae 
Divisi  : Magnoliophyta 
Kelas  : Magnoliopsida 
Ordo  : Rubiales 
Famili  : Rubiaceae 
Genus  : Scyphipora 
Spesies  : Scyphipora hydrophyllaceae 

Mangrove berbentuk semak dengan banyak 
cabang, dan terdapat akar tunjang. Kulit kayu 
berwarna coklat dan kasar. Daun mengkilap, 
berbentuk bulat dengan ujung membundar. Tipe daun 
sederhana dengan susunan berlawanan. Bunga 
berwarna putih dan hampir tidak memiliki tangkai. 
Buah berbentuk silindris dan berwarna hijau hingga 
coklat. Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya, 
spesies mangrove ini dilaporkan mengandung 
senyawa aktif sebagai antimikroba (Handayani et al., 
2019), antioksidan (Samarakoon et al., 2017) dan 
antidiabetes (Paulin et al., 2020). 
 
Parameter Lingkungan di Lokasi Penelitian 

Kondisi lingkungan perairan menjadi salah satu 
parameter yang memberikan informasi ilmiah terkait 
pengaruhnya terhadap kehidupan dan perkembangan 
mangrove. Kondisi parameter lingkungan di Desa 
Sungai Nibung, Kalimantan Barat yang mendukung 
kehidupan mangrove dapat dilihat pada Tabel 2. 

Adalah satu faktor lingkungan yang 
mempengaruhi kehidupan mangrove adalah jenis 
substrat (Purwanto et al., 2022). Secara umum, 
mangrove hidup di daerah estuari dengan 
karakteristik substrat berupa lumpur. Namun, ada 
beberapa spesies yang tumbuh subur dan 
mendominasi pada jenis substrat keras, seperti R. 
stylosa (Indra et al., 2019), B. gymnorrhiza dan B. 
parviflora (Djamaluddin, 2018). Kondisi tersebut 
menunjukkan bahwa jenis substrat mempengaruhi 
struktur komunitas, pertumbuhan, dan 
perkembangan masing-masing spesies mangrove 
(Bomfim et al., 2018). 

 
 

Tabel 2. Parameter lingkungan di pesisir Desa Sungai 
Nibung 

Parameter Nilai 
Baku Mutu 

(PP Nomor 22 Tahun 
2021, Lampiran VIII) 

Susbtrat Lempung berdebua - 
Suhu (⁰C) 28,6 – 29,4b 28 – 32 
Salinitas (‰) 21,2 – 26,3b ~ 34 
pH 6,7– 7,0b 7 – 8,5 

a : Qodriati (2023); b : Thasya et al. (2023) 

 
Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya yang 

dilakukan di kawasan mangrove Desa Sungai Nibung, 
suhu perairan bervariasi antara 28,6–29,4 ⁰C (Thasya 
et al., 2023). Nilai tersebut masih masuk ke dalam 
rentang optimal untuk mendukung kehidupan 
mangrove yaitu 20–35⁰C (Noor et al., 2015). Suhu 
merupakan faktor pembatas yang memegang peran 
penting terhadap keanekaragaman jenis, kelimpahan, 
dan pola distribusi mangrove (Osland et al., 2017; 
Borges et al., 2019; Raganas dan Magcale-Macandog, 
2020). Kenaikan suhu akan mempengaruhi proses 
hidrologi, evapotranspirasi, dan aliran air (Solomon, 
2007; Dai et al., 2009) yang juga berpengaruh 
terhadap kehidupan mangrove. Selain itu, nilai suhu 
>35 °C dapat mempengaruhi struktur akar, 
pembentukan bibit, dan proses respirasi 
(Chakraborty, 2013), dan suhu >38 °C akan 
menghentikan proses fotosintesis pada daun (Gillman 
et al., 2008). Kenaikan suhu secara terus menerus 
dapat mengakibatkan modifikasi dan migrasi spesies 
(Perry dan Mendelssohn, 2009; Cavanaugh et al., 
2014). Daerah khatulistiwa yang hangat dengan curah 
hujan tinggi dapat mendukung peningkatan populasi 
mangrove (Record et al., 2013) 

Faktor lain yang mempengaruhi kehidupan 
mangrove adalah salinitas. Hasil pengukuran salinitas 
oleh Thasya et al. (2023) di kawasan mangrove Desa 
Sungai Nibung menunjukkan nilai 21,2–26,3 ‰. Nilai 
tersebut masuk dalam rentang optimal bagi 
pertumbuhan mangrove yaitu 0,5–35 ‰ (Hamran et 
al., 2014). Nilai tersebut mendukung tingginya 
keanekaragaman jenis mangrove di Desa Sungai 
Nibung, Kalimantan Barat. Daerah estuari sebagai 
habitat mangrove memiliki potensi terhadap variasi 
salinitas. Mangrove dilaporkan memiliki bentuk 
adaptasi terhadap kadar salinitas yang tinggi (Noor et 
al., 2015). Hasil penelitian sebelumnya menyatakan 
bahwa famili Rhizophoraceae memiliki tingkat 
adaptasi tinggi terhadap salinitas (Win et al., 2019). 
Sonneratia alba juga dilaporkan tumbuh dengan baik 
pada tingkat salinitas tinggi (Raganas dan Magcale-
Macandog, 2020), sedangkan S. caseolaris 
menunjukkan pertumbuhan baik pada salinitas yang 
rendah (Win et al., 2019). Selanjutnya, bibit R. stylosa 
menunjukkan adaptasi dan survival rate tinggi pada 
percobaan akuaponik (Hilmi et al., 2022). Kadar 
salinitas yang terlalu tinggi akan menurunkan kondisi 
kualitas lingkungan dan fungsi hutan mangrove 
(Ahmed et al., 2022). Perubahan salinitas yang cepat 
dapat berdampak negatif terhadap distribusi, 
produktivitas, dan pertumbuhan hutan mangrove 
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(Peters et al., 2020; Yoshikai et al., 2021). Peningkatan 
salinitas akibat kenaikan permukaan laut dapat 
membuat vegetasi mangrove di beberapa negara 
tropis menjadi lebih rentan (Kirwan dan Megonigal, 
2013). Bahkan, Sarker et al. (2021) memprediksi 
peningkatan salinitas sebesar 50% pada tahun 2050 
dapat menurunkan 30% produktivitas keseluruhan 
ekosistem. 

pH merupakan salah satu parameter kimia yang 
penting untuk digunakan dalam monitoring 
kestabilan suatu perairan (Simanjuntak, 2009). Nilai 
pH berdasarkan hasil penelitian sebelumnya di 
kawasan mangrove Desa Sungai Nibung yaitu 6,7–7,0 
(Thasya et al., 2023). Nilai tersebut menunjukkan 
kondisi perairan yang sedikit asam hingga netral, dan 
masih tergolong dalam kategori optimal untuk 
kehidupan dan perkembangan mangrove. Nilai pH 
yang optimal tersebut sangat mendukung untuk 
pertumbuhan mangrove yang cepat di pesisir Desa 
Sungai Nibung. Selain itu, nilai pH juga berpengaruh 
terhadap proses penyerapan nutrisi oleh akar (El-
Mallakh et al., 2014)  
 
4. Kesimpulan 

Di wilayah pesisir Desa Sungai Nibung 
ditemukan 18 spesies mangrove, dimana jenis yang 
paling dominan adalah Avicennia, Rhizophora, 
Bruguiera, Sonneratia, dan Nypa. Berdasarkan kriteria 
Red List IUCN, B. hainesii masuk dalam status Critically 
Endangered (CR) dan sangat jarang ditemukan 
sehingga masuk ke dalam prioritas konservasi. 
Inventarisasi potensi bioekologi dapat dijadikan 
baseline data dalam mewujudkan pengelolaan 
wilayah pesisir secara terpadu (ICZM) dan 
mendukung rencana pengelolaan dan zonasi KKP3K 
Kubu Raya dan Perairan sekitarnya. 

Keterbatasan dalam penelitian ini yaitu data 
parameter fisika-kimia perairan yang mendukung 
pertumbuhan mangrove tidak diambil secara 
langsung. Peneliti menggunakan data sekunder dari 
hasil penelitian sebelumnya yang telah dilakukan di 
kawasan pesisir Desa Sungai Nibung, Kalimantan 
Barat. 
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